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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi belum maksimalnya guru dalam proses
pembelajaran tematik. Kondisi ini dapat terlihat dari guru belum
memperkenalkan topik, belum membuat kelompok . Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan model Bamboo Dancing
untuk meningkatkan hasil belajar.Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK) yang menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus | terdiri dari 2 pertemuan, dan
siklus Il terdiri dari 1 pertemuan. Prosedur penelitian yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan
siswa kelas Il SDN 03 Pakan Labuah kota Bukittinggi dengan jumlah siswa 30
orang . Hasil penelitian siklus | sampai siklus 11 berturut-turut yaitu, penilaian
RPP 66% (cukup), dan 82,14% (sangat baik). Aktivitas guru 71,9 % (cukup),
dan 93,75% (sangat baik). Aktivitas siswa 71,9 % (cukup) , dan 93,75%
(sangat baik). Penilaian terhadap proses dan hasil belajar rata-rata kelasnya
adalah 71 dan 83.

Kata Kunci : Tematik; bamboo dancing.

Abstract
This research is motivated not maximal thematic teacher in the
learning process. This condition can be seen from the teacher
introduces the topic yet, has not created the group. The purpose of
this study is to describe the use of the model Bamboo Dancing to
improve belajar.Penelitian result of this is a class action (PTK)
which uses qualitative and quantitative approaches. Conducted in
two cycles, the first cycle consists of two meetings, and the second
cycle consisted of one meeting. Research procedures including

planning, implementation, observation, and reflection. The research
e-Jurnal Inovasi Pembelajaran SD | http://ejournal.unp.ac.id/index.php/pd

1



e-Jurnal Inovasi Pembelajaran SD
Volume 1, Tahun 2016

subject is the teacher and second grade students of SDN 03 Feed
Labuah town of Bukittinggi by the number of students 30 people.
The results of the research cycle 1 to cycle Il consecutively, RPP
votes 66% (enough), and 82.14% (excellent). Activities teachers
71.9% (enough), and 93.75% (excellent). 71.9% student activity
(enough), and 93.75% (excellent). Assessment of the learning

process and results average class is 71 and 83.

Keywords: Thematic; bamboo dancing

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang
bermakna bagi siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik,
siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui
pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah
mereka pahami.

Model bamboo dancing cocok diimplementasikan pada pembelajaran
tematik karena siswa dapat saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan
dengan pasangan yang berbeda dalam waktu singkat secara teratur.

Penelitian dilakukan berdasarkan pengalaman peneliti  dalam
pembelajaran tematik di sekolah dasar SDN 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi
khususnya kelas Il guru mengalami kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik yang melibatkan siswa secara langsung. Berdasarkan pengalaman
peneliti, dari aspek perencanaan pembelajaran tematik, guru jarang
memperkenalkan topik mengenai materi yang akan dipelajari yang bertujuan
untuk menarik perhatian siswa, guru jarang melaksanakan diskusi kelompok
dalam pembelajaran, guru jarang meminta siswa mendiskusikan tugas, dan
guru jarang meminta siswa mempersentasikan hasil diskusi. Hal ini
menyebabkan pada proses pembelajaran, siswa kurang tertarik untuk
mempelajari pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru karena guru
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kurang memberikan pemahaman awal materi, merasa bosan karena jenuh
dengan pembelajaran yang monoton dan jarangnya ada interakasi antara
sesama siswa dalam pembelajaran, siswa kurang berani dalam berpendapat
apabila diberikan pertanyaan.

Proses pembelajaran di atas berdampak terhadap proses dan hasil belajar
siswa pada pembelajaran tematik dimana hasil belajar siswa belum dapat
tercapai secara maksimal sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang ditetapkan. Untuk mengatasi kondisi di atas, perlu diadakan pembaharuan
pada strategi mengajar guru yang bersifat alamiah dan dekat dengan siswa.
Salah satu alternatif tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan
model bamboo dancing.

Menurut Agus (2009:98) “Model Bamboo Dancing merupakan
pembelajaran kelompok berjajar yang diatur secara berpasangan dan berdiri
berhadap-hadapan”. Dengan menggunakan model bamboo dancing siswa dapat
mendengar sekaligus melihat pelaksanaan demonstrasi dan pada awal

pembelajaran siswa termotivasi untuk mengetahui materi selanjutnya

I1. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif dengan subjek
penelitian siswa kelas 1l SDN 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi pada
semester Il Tahun Ajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 30 orang. (Data
Primer SD Negeri 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi, 2015). Penelitian ini
menggunakan alur penelitian model Kemmis & Mc Taggart, dkk (dalam
Kunandar, 2008: 70-75): “Secara garis besar terdapat empat tahapan yang
dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi ”.

Data penelitian berupa hasil pengamatan, wawancara, dan tes dari
pembelajaran tematik dengan Model Bamboo dancing pada siswa kelas Il SD
Negeri 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi. Data tersebut tentang hal-hal yang
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berkaitan dengan perencanaan pelaksanaan dan hasil pembelajaran yang
berupa informasi pelaksanaan pembelajaran yang berhubungan dengan
perilaku guru dan siswa yang meliputi interaksi pembelajaran antara guru-
siswa, siswa-siswa, dan siswa-guru dalam pembelajaran tematik dan penilaian
pembelajaran tematik baik yang berupa penilaian proses maupun penilaian
hasil. Sumber data dari penelitian ini adalah proses pembelajaran tematik
dengan menggunakan model Bamboo dancing di kelas 11 SD Negeri 03 Pakan
Labuah Kota Bukittinggi yang meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, kegiatan penilaian, perilaku guru dan siswa
sewaktu proses pembelajaran. Data diperoleh dari subjek terteliti yakni, guru
dan siswa kelas Il SD Negeri 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi.

Teknik pengumpulan data dilakukan secara observasi, tes, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati latar kelas
berlangsungnya pembelajaran tematik dengan menggunakan model bamboo
dancing. Dengan berpedoman pada lembaran observasi, peneliti mengamati
apa yang terjadi selama proses pembelajaran. Tes digunakan untuk
memperkuat data observasi yang terjadi dalam kelas terutama pada butir
penguasaan materi pembelajaran dari unsur siswa. Sedangkan dokumentasi
dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Dokumentasi
digunakan sebagai bukti dan untuk mengabadikan kegiatan-kegiatan penting
dalam peningkatan proses pembelajaran tematik dengan menggunakan model
bamboo dancing sehingga dapat melengkapi data lapangan yang terjadi
apabila ada hal yang terlepas dari pengamatan peneliti.

Instrument penelitian dikumpulkan berdasarkan observasi terhadap RPP,
pelaksanaan tindakan pembelajaran dari aspek guru maupun siswa, dan tes
penilaian proses dan hasil belajar. Data dikumpulkan selama 3 hari dalam dua
minggu yakni tanggal, 21, 24, dan 26 Agustus 2015 dengan cara peneliti
menjadi guru pada proses pembelajaran tematik dengan menggunakan model

bamboo dancing di kelas Il SD Negeri 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi.

I11. HASIL PENELITIAN

e-Jurnal Inovasi Pembelajaran SD | http://ejournal.unp.ac.id/index.php/pd

4



e-Jurnal Inovasi Pembelajaran SD
Volume 1, Tahun 2016

Siklus |
Perencanaan

Penyusunan perencanaan dari siklus I terdiri dari 2 x pertemuan disusun
berdasarkan model bamboo dancing pada semester 1l dan berpedoman pada
Kurikulum KTSP dituangkan dalam bentuk RPP. Peneliti terlebih dahulu
menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan
dikembangkan. Materi pembelajaran pada pertemuan siklus | yaitu tema
dokumenku. Sebelum pelaksanaan pembelajaran berlangsung terlebih dahulu
peneliti mempersiapkan RPP, media pembelajaran, lembar diskusi kelompok,
lembar evaluasi, kunci jawaban evaluasi serta lembar pengamatan yang akan

digunakan dalam pembelajaran.

Pelaksanaan

Pelaksanaan proses pembelajaran tematik pada pertemuan 1 dan
pertemuan Il dengan menggunakan model bamboo dancing di Kelas Il SDN
03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 21
Agustus 2015 untuk pertemuan | dan pada hari Senin tanggal 24 Agustus
2015 untuk pertemuan Il. pelaksanaan pembelajaran pertemuan I dan Il pada
penelitian ini melalui 3 tahap yakni tahap awal, tahap inti dan tahap akhir.
Yang membedakan hanya pada pembahasan materinya saja.

Kegiatan diawali dengan mengucapkan salam dan memperhatikan
kondisi kelas untuk memulai proses pembelajaran. Kemudian peneliti
meminta siswa untuk berdo’a, selanjutnya menyampaikan appersepsi dan

menyampaikan tujuan pembelajaran.

Langkah | pada kegiatan inti yaitu memperkenalkan topik. guru
menuliskan topic tentang materi yang akan dipelajarai dipapan tulis, yaitu

mengenai pengertian dokumen. guru membacakan cerita. dan kegiatan yang
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akan dilakukan siswa selama pembelajaran, guru memberikan pengenalan
materi kepada siswa. Langkah Il yaitu membagi kelas menjadi tiga kelompok
besar. Guru meminta siswa secara bergantian mengambil kertas warna yang
telah diacak untuk menentukan kelompoknya. Kemudian guru meminta siswa
membuka isi kertas yang telah tertulis nama kelompoknya. Setelah itu, guru
meminta siswa duduk berkelompok sesuai dengan nama kelompok nya
masing-masing. Dan siswa menerima LKS disetiap kelompok besar, setiap
pasangan dalam kelompok besar diberi LKS yang berbeda dengan pasangan

lainnya.

Dan Langkah 1l yaitu mendiskusikan tugas. Guru meminta siswa
mendiskusikan LKS yang telah diberikan secara berpasangan. Setelah itu,
Setiap Pasangan yang telah siap mengisi LKS diminta berdiri dan bersiap-
siap untuk bebagi informasi. Kemudian guru meminta siswa saling
bergantian pasangan / berputar serentak searah jarum jam. Dan guru meminta
setiap pasangan dalam kelompok mendiskusikan hasil LKS nya. Langkah IV,
yaitu mempersentasikan hasil diskusi. Guru meminta siswa melaporkan hasil
diskusi melalui perwakilan dari masing-masing kelompok ke depan kelas.
Kemudian guru meminta setiap kelompok besar menanggapi hasil diskusi.
Guru memberikan penghargaan verbal dari tampilan kelompok. Dan Siswa

menyampaikan kesimpulan hasil diskusi kelompok.

Kegiatan akhir, guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran,
melakukan tanya jawab tentang materi yang belum dipahami siswa.
Kemudian melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman siswa

dan ditutup dengan berdoa.

Siklus 11

Perencanaan

Penyusunan perencanaan pada siklus Il terdiri dari 1 x pertemuan
disusun berdasarkan model bamboo dancing pada semester Il dan

berpedoman pada Kurikulum KTSP dituangkan dalam bentuk RPP. Peneliti
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terlebih dahulu menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
akan dikembangkan. Materi pembelajaran pada pertemuan siklus | yaitu tema
dokumenku. Sebelum pelaksanaan pembelajaran berlangsung terlebih dahulu
peneliti mempersiapkan RPP, media pembelajaran, lembar diskusi kelompok,
lembar evaluasi, kunci jawaban evaluasi serta lembar pengamatan yang akan

digunakan dalam pembelajaran.

Pelaksanaan

Pelaksanaan proses pembelajaran tematik pada siklus Il dengan
menggunakan model bamboo dancing di Kelas Il SDN 03 Pakan Labuah
Kota Bukittinggi dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 26 Agustus 2015.
pelaksanaan pembelajaran siklus Il pada penelitian ini melalui 3 tahap yakni
tahap awal, tahap inti dan tahap akhir.

Kegiatan diawali dengan mengucapkan salam dan memperhatikan
kondisi kelas untuk memulai proses pembelajaran. Kemudian peneliti
meminta siswa untuk berdo’a, selanjutnya menyampaikan appersepsi dan

menyampaikan tujuan pembelajaran.

Langkah | pada kegiatan inti yaitu memperkenalkan topik. guru
menuliskan topic tentang materi yang akan dipelajarai dipapan tulis, yaitu
mengenai jenis-jenis dokumen. Kemudian guru meminta beberapa orang
siswa membaca cerita tentang ‘“Rapor Vino” ke depan kelas. Setelah itu,
siswa menjawab pertanyaan tentang cerita yang telah dibacakan. Kemudian
guru meminta siswa Siswa memperhatikan gambar yang dipajangkan
guru.Langkah 11 yaitu membagi kelas menjadi tiga kelompok besar. Guru
meminta siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibentuk
sebelumnya. Setelah itu, guru meminta siswa duduk berpasangan dalam
kelompok . Dan guru memberikan tiap — tiap kelompok besar LKS, setiap
pasangan dalam kelompok besar menerima LKS yang berbeda dengan

pasangan lainnya. Guru menjelaskan kepada siswa petunjuk mengisi LKS.
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Langkah 11l yaitu mendiskusikan tugas. Guru meminta siswa
mendiskusikan LKS yang telah diberikan secara berpasangan. Setelah itu,
Setiap Pasangan yang telah siap mengisi LKS diminta berdiri dan bersiap-
siap untuk bebagi informasi. Kemudian guru meminta siswa saling
bergantian pasangan / berputar serentak searah jarum jam. Dan guru meminta
setiap pasangan dalam kelompok mendiskusikan hasil LKS nya.Langkah IV,
yaitu mempersentasikan hasil diskusi. Guru meminta siswa melaporkan hasil
diskusi melalui perwakilan dari masing-masing kelompok ke depan kelas.
Kemudian guru meminta setiap kelompok besar menanggapi hasil diskusi.
Guru memberikan penghargaan verbal dari tampilan kelompok. Dan Siswa

menyampaikan kesimpulan hasil diskusi kelompok.

Kegiatan akhir, guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran,
melakukan tanya jawab tentang materi yang belum dipahami siswa.
Kemudian melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman siswa

dan ditutup dengan berdoa.

PEMBAHASAN
Siklus |

Perncanaan

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model bamboo dancing pada pembelajaran tematik di kelas 11
SDN 03 Pakan Labuah kota Bukittinggi, sangat jelas bahwa guru terlebih
dahulu membuat rancangan pembelajaran dalam bentuk rencana pelaksanan
pembelajaran (RPP).

Sesuai yang dikemukakan Majid (2014:125) bahwa “Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar isi dan telah dijabarkan
dalam silabus”. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana

operasional pembelajaran yang memuat beberapa indikator yang terkait untuk
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dilaksanakan dalam satu atau beberapa kali pertemuan. Perencanaan
pembelajaran ini menjadi gambaran  dari kegiatan  yang
diterapkan/dilaksanakan oleh guru.

Berdasarkan hasil pengamatan dan penilaian RPP pembelajaran tematik
dengan menggunakan model bamboo dancing, siklus I berada pada kriteria
cukup tetapi masih ada deskriptor yang belum muncul. Deskriptor yang
belum muncul tersebut seperti, materi ajar kurang sesuai dengan karakteristik
siswa dan dengan lingkungan yang ada, hal ini dikarenakan guru kurang teliti
dalam memilih materi ajar yang sesuai disebabkan ketergesaan dalam proses
perencanaan, untuk pertemuan selanjutnya seharusnya guru teliti dalam
pemilihan materi ajar dan menganalisa sesuai atau tidaknya dengan
karakteristik siswa dan lingkungannya.

pengorganisasian materi ajar kurang sesuai dengan materi ajar kurang
sistematis dan kurang sesuai dengan alokasi waktu. Untuk pertemuan
selanjutnya, sebaiknya guru memperbaiki pengorganisasian materi ajar agar
materi yang diharapkan dapat tercapai.

Selain itu, pemilihan sumber/media pembelajaran kurang sesuai dengan
karakteristik siswa, kurang sesuai dengan lingkungan siswa. Sebaiknya pada
pertemuan selanjutnya, guru dalam pemilihan sumber/media pembelajaran
lebih teliti sumber/media pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.

Kemudian, menyusun langkah-langkah pembelajaran kurang sesuai
dengan alokasi waktu, kurang jelas dan kurang rinci,.Untuk pertemuan
selanjutnya guru dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran lebih
menyesuaikan lagi dengan komponen yang sudah ada.

Teknik pembelajaran kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran,
kurang sesuai dengan lingkungan siswa. Untuk pertemuan selanjutnya dalam
pemilihan Teknik pembelajaran guru harus menyesuaikan dengan aspek yang
ada .

Kelengkapan instrumen juga soal kurang sesuai dengan tujuan

pembelajaran, soal tidak disertai pedoman penskoran yang lengkap.
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Sebaiknya pada pertemuan selanjutnya guru lebih memperhatikan aspek yang
ada .

Semua kekurangan vyang terdapat pada rencana pelaksanaan
pembelajaran berdampak terhadap pelaksanaan pembelajaran, sehingga hasil
yang diperoleh tidak maksimal sesuai dengan yang diharapkan. Kekurangan
pada siklus | diperbaiki pada siklus berikutnya untuk meningkatkan kualitas

pelaksanaan pembelajaran, proses dan hasil belajar siswa.

Pelaksanaan

Berdasarkan perencanaan yang disusun, pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan sudah sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan
mengikuti langkah-langkah dalam model Bamboo dancing, namun masih
belum sepenuhnya terlaksana secara maksimal. Pelaksanaan pembelajaran
tematik menggunakan model Bamboo dancing dilaksanakan tiga tahap
kegiatan meliputi :

Kegiatan Inti

Pada langkah memperkenalkan topik. Guru belum menuliskan topic
tentang materi yang akan dipelajari. Untuk kegiatan belajar selanjutnya
seharusnya guru menuliskan topic tentantang materi diawal pembelajaran
agar siswa tahu tentang materi yang akan dipelajari. Dan guru belum
meminta siswa menyebutkan tentang surat-surat atau benda berharga yang
ada dirumah. Untuk kegiatan belajar selanjutnya seharusnya guru meminta
siswa menyebutkan surat-surat dan benda yang berharga yang ada dirumah
agar siswa lebih paham mengenai dokumen.

Pada langkah membagi tiga kelompok besar Guru belum menjelaskan
petunjuk pengisian LKS. Untuk kegiatan belajar selanjutnya seharusnya guru
menjelaskan petunjuk mengisi LKS agar siswa mengerti dan lebih mudah
dalam mengerjakannya.

Pada langkah mendiskusikan tugas. Guru belum meminta setiap
pasangan yang telah siap mengisi LKS berdiri dan bersiap-siap untuk bebagi

informasi dengan tertip. Untuk kegiatan belajar selanjutnya seharusnya guru
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meminta setiap siswa yang telah siap mengerjakan LKS berdiri dan bersiap-
siap untuk membagikan informasi agar lebih mudah dalam melakukan
berbagi informasi pasangan bergilir dan efisien waktu. Guru belum meminta
Setiap pasangan dalam kelompok mendiskusikan hasil LKS nya dengan
semangat. Untuk kegiatan belajar selanjutnya seharusnya guru meminta
setiap pasangan dalam kelompok mendiskusikan hasil LKS nya dengan
semangat misalnya dengan cara memberikan yel-yel.

Pada langkah mempersentasikan hasil diskusi. Guru belum memberikan
penghargaan verbal dari tampilan kelompok. Untuk kegiatan belajar
selanjutnya seharusnya guru memberikan pengharagaan kepada siswa agar
mereka merasa senang an bersemangat dalam berdiskusi. Guru belum
meminta siswa menyampaikan kesimpulan hasil diskusi kelompok dengan
benar. Untuk kegiatan belajar selanjutnya seharusnya guru meminta siswa
menyimpulkan hasil diskusi kelompok agar siswa lebih memahami dan
mengetahui tentang semua hasil diskusi .

Berdasarkan hasil pengamatan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik menggunakan model bamboo dancing belum terlaksana dengan
maksimal. Dari hasil pengamatan penelitian siklus | dapat dilihat hasil
penilaian kegiatan guru adalah 71,9% dengan kriteria cukup. Sedangkan hasil
penilaian kegiatan siswa pada siklus | adalah 71,9% dengan kriteria cukup.

Kekurangan pada pelaksanaan siklus I ini harus diperbaiki pada siklus
berikutnya. Guru diharapkan pada siklus berikutnya untuk dapat
membimbing siswa dengan baik, agar siswa bisa melakukan kegiatan sesuai
dengan yang telah direncanakan. Menurut Riyanto (2010:281) “ guru

merencanakan dan memberi bimbingan latihan awal .

Siklus 11

Perencanaan

Berdasarkan hasil pengamatan dan penilaian RPP pembelajaran
tematik dengan menggunakan model bamboo dancing pada siklus Il sudah

meningkat dari siklus sebelumnya, yaitu pada kriteria sangat baik. Hanya
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saja pemilihan materi ajar masih kurang sesuai dengan lingkungan yang
tersedia, pengorganisasian materi ajar kurang sesuai dengan alokasi waktu,
pemilihan media belajar yang kurang sesuai dengan lingkungan siswa,
menyusun langkah-langkah pembelajaran kurang jelas dan rinci, dan
kelengkapan instrument kurang disertai dengan pedoman penskoran yang
lengkap.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh observer pada lembaran
pengamatan RPP siklus Il diperoleh Hasil penilaian RPP pada siklus Il
diperoleh persentase nilai rata-rata 82,14% (SB), dimana termasuk ke dalam
Kriteria sangat baik. Berdasarkan paparan data proses dan hasil belajar yang
diuraikan peneliti di atas, dapat dijadikan dasar perbaikan perkembangan
belajar siswa. Proses dan hasil yang diperoleh siswa dalam pembelajaran
dapat digunakan guru sebagai pedoman dalam menganalisis perkembangan
belajar siswa dalam proses pembelajaran tematik. Dari proses dan hasil yang
diperoleh pada siklus Il, maka pelaksanaan siklus Il telah terlaksana dengan
sangat baik dan peneliti telah berhasil dalam meningkatkan proses
pembelajaran tematik dengan menggunakan model bamboo dancing di kelas
Il SD Negeri 03 pakan Labuah kota Bukittinggi. Hal ini dapat merujuk
menurut Mulyasa (143:2014) yaitu “ dari segi hasil ,proses pembelajaran
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri

peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (80%) “ .

Pelaksanaan

Berdasarkan perencanaan yang disusun, pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan mengikuti
langkah-langkah dalam model bamboo dancing. Siklus Il dilaksanakan 1x
pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan model bamboo
dancing dilaksanakan tiga tahap kegiatan meliputi :

Kegiatan Inti
Pada langkah membagi tiga kelompok besar. Guru belum menjelaskan
petunjuk pengisian LKS. Untuk kegiatan belajar selanjutnya seharusnya guru
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menjelaskan petunjuk mengisi LKS agar siswa mengerti dan lebih mudah
dalam mengerjakannya.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik dengan menggunakan model bamboo dancing sudah terlaksana
dengan maksimal. Dari hasil pengamatan penelitian siklus Il dapat dilihat
hasil penilaian kegiatan guru adalah 93,75% (SB) dengan kriteria sangat
baik. Sedangkan hasil penilaian kegiatan siswa pada siklus 1l adalah 93,75%
(SB) dengan kriteria sangat baik. Karena hasil penilaian sudah tergolong
berhasil maka peneliti mencukupkan penelitian sampai disini, hal ini sesuai
dengan pendapat Mulyasa (143:2014) “pembelajaran dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar atau
(80%) peserta didik terlibat aktif , baik fisik mental, maupun social dalam
proses pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi,

semangat belajar yang tinggi dan rasa percaya diri yang tinggi”.

V. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model bamboo dancing
sudah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, yaitu
memiliki 2 siklus. Pada siklus I dilaksanakan sebanyak 2x pertemuan dan
siklus Il dilaksanakan sebanyak 1x pertemuan . Berdasarkan pengamatan
terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), maka didapatkan
hasil pada siklus I yaitu 66% dan siklus Il yaitu 82,14% .

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model bamboo dancing
dilihat dari 2 aspek pengamatan yaitu aspek guru dan aspek siswa.
Berdasarkan pengamatan terhadap aspek guru sesuai langkah-langkah
model bamboo dancing, maka didapatkan persentase perolehan yang terus
meningkat dari siklus | sampai siklus Il. Persentase perolehan tersebut
secara berturut-turut adalah 71,9% dan 93,75%. Sedangkan jika
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dibandingkan dengan pengamatan terhadap aspek siswa, maka aspek siswa
pun mengalami kenaikan dari siklus | sampai siklus Il. Persentase
perolehan tersebut secara berturut-turut adalah 71,9% dan 93,75%.

3.Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa
dari siklus I yaitu 71 dan siklus Il yaitu 83. Dengan demikian hasil
penelitian menunjukan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dengan
persentase ketuntasan belajar secara berturut-turut yaitu sebesar 38% dan
80%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran yang dapat memberikan masukan untuk
peningkatan hasil belajar siswa yaitu:

1. Dalam membuat RPP guru hendaknya menyesuaikannya dengan langkah-
langkah model bamboo dancing.

2. Dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya guru juga menyesuaikan nya
dengan pelaksanaan langkah-langkah model bamboo dancing yang
dipahami. Salah satunya langkah-langkah menurut Agus (2009:99) terdiri
dari empat langkah yaitu 1) memperkenalakan topik 2) membagi tiga
kelompok besar 3) mendiskusikan tugas, dan 4) mempersentasikan hasil
diskusi.

3. Bentuk pembelajaran dengan model bamboo dancing ini dapat
dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi salah satu alternatif model
pembelajaran tematik yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena
pembelajaran dengan model bamboo dancing akan memudahkan siswa
dalam berpikir tentang materi yang dipelajari, bertukar pendapat dengan
siswa lain, dan saling berbagi informasi yang dapat menambah wawasan
siswa.
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